HUBUNGAN PERPUTARAN KREDIT DENGAN LIKUIDITAS
DAN RENTABILITAS

Studi Kasus Pada PT BPR Arum Mandiri
SKRIPSI
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat

Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi

Program Studi Akuntansi

Oleh:

Rosmauli Basaria Lasmariana

NIM : 982114181
NIRM : 980051121303120180

PROGRAM STUDI AKUNTANSI
JURUSAN AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI

UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
2004




Skripsi
HUBUNGAN PERPUTARAN KREDIT DENGAN LIKUIDITAS

DAN RENTABILITAS
Studi Kasus Pada PT BPR Arum Mandiri

Disusun Oleh:
Rosmauli Basariz Lasmariana
NIM : 982114 181
MIRM : 980051321303120180

Teiah disetujvi oleh:

. Tanggal 12 Maret 2004

Pem%

Fr.Reni Retno Anggraini, SE,M.Si, Akt Tanggal 1 April 2004

o



Skripsi
HUBUNGAN PERPUTARAN KREDIT DENGAN LIKUIDITAS
DAN RENTABILITAS
Studi Kasus Pada PT BPR Arum Mandini
Dipersiapkan dan ditulis oleh:
Rosmauli Basaria Lasmariana
NIM : 982114181
. NIRM :980051121303120180
Telah dipertahankan di depan Panitia Penguji
Pada tanggal 29 April 2004
Dan dinyatakan memenuin syarat

Susunan Panitia Perguji

Nama Lengkap Tandsn tangan
Ketua Firma Sulistyowati, S.E, M.St.
Sekretaris  Lisia Apriani S.E., M.Si Akt
Anggota Drs. P. Rubiyatho M.M.

Anggota Fr. Reni Retno A .S .E.,,M.Si, Akt.

Anggota D. Desembriarto, S.E..M Si,,

Yogyakarta, 30 Apnl 2004
Fakultas Ekonomi
Universitas Sanata Dharma




Halaman Persembahan

Skripsi ini kupersembahkan untuk:

v Tuhan Yesus Kristus, yang selalu setia menemaniku puji syukur atas
segala karunia-Nya
v Bapak dan Mama yang kusayangi
v Adek-adekku Indra dan Yani



“Dan sebagaimana kamu Rehendaki supaya orang perbuat Repadamu
perbuatlah juga demikian kepada mereRa”

(CuRas 6:31)

Perjalanan kita sebagai musafir bukanlah sebuah liburan,
tetapi sebuah pekerjaan. Perjalanan kita bukan merupakan
sebuah perjalanan yang menyenangkan. Memang terdapat
sukacita dalam perjalanan, tetapi juga terdapat tanggung

jawab yang serius dan sungguh-sungguh.

{ Vance Havner )

Seseorang harus jujur dan tulus, tetapi jangan terlalu
mudah percaya. Seseocrang harus mempertimbangkan
segala sesuatu dengan tenang dan meminta bukti dari
apa yang dikatakan agar tak masuk perangkap orang lain.

( Roots of wisdom)



PERNYATAAN KEASLIAN KARYA

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang saya tulis ini
tidak memuat karya atau bagian karya orang lain, kecuali yang telah disebutkan

dalam kutipan dan daftar pustaka, sebagaimana layaknya karya ilmiah.

Yogyakarta, 30 April 2004

Penubis

Jih

Rosmauli Basaria Lasmariana



ABSTRAK

HUBUNGAN PERPUTARAN KREDIT DENGAN LIKUIDITAS
DAN RENTABILITAS

Studi Kasus Pada PT BPR Arum Mandiri Sleman
Yogyakarta

Rosmauli Basaria Lasmariana
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2004

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perputaran
kredit dengan lkuiditas dan hubungan perputaran kredit dengan rentabilitas.
Penelitian i dilakukan di PT BPR Arum Mandiri Sleman, Yogyakarta selama
bulan April-bulan Junm 2003.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang dipakai adalah korelasi Product Momen.

Berdasarkan analisis data, diperoleh koefisien korelasi antara perputaran
kredit dengan hkuiditas sebesar —0,0532 dan nilai t hitung sebesar —0,0753
sedangkan di tabel t pada n-2 dengan tingkat signifikan 5% diperoleh nilai t =
2.920. lika dibandingkan, maka t hit > t tabel, ini menunjukkan tidak adanya
hubungan negatif antara perputaran kredit dengan likuiditas.

Analisis korelasi antara perputaran kredit dengan rentabilitas, diperoleh
koefisien korelasi sebesar 0,7016 dan nilai t hitung sebesar 1,3923 sedangkan di
tabel nilai t pada n-2 dengan tingkat signifikan 5% diperoleh nilai t = 2,920. Jika
dibandingkan, maka t hitung < t tabel in1 menunjukkan tidak adanya hubungan
positif antara perputaran kredit dengan rentabilitas.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan perekonomian pada saat ini tidak lepas dari peranan
lembaga-lembaga keuangan khususnya perbankan. Lembaga perbankan
mempunyal peranan yang sangat strategis dalam menggerakkan roda
perekonomian suatu negara. Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998
Tentang Perbankan yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dengan
melihat fungsi bank sebagai penghimpun dana dan penyalur dana serta kondisi
perbankan yang penuh dengan persaingan untuk memperebutkan pangsa,
maka sangatlah wajar jika pemerintah mengatur bank. Pengaturan ini
dimaksudkan untuk menjaga daya tahan dan kesehatan bank sehingga tidak
merugikan berbagai pihak, karena kredit ini merupakan salah satu faktor atau
sumber kerugian yang dapat mempengaruhi daya tahan dan kesehatan bank.

Suatu hal yang perlu diingat adalah bahwa pemberian kredit merupakan
aktivitas bank yang paling utama dalam menghasilkan keuntungan, tetapi
risiko yang terbesar dalam bank juga bersumber dari pemberian kredit. Dalam
memberikan kredit yang berarti juga pemberian piutang tidak lepas dari
pertimbangan mengenai risiko yang dapat timbul, antara lain keterlambatan

pelunasan kredit atau tidak tertagihnya kredit. Apabila pemberian kredit tidak



diatur atau dikelola dengan baik dapat mengakibatkan tertumpuknya dana
pada kredit yang kurang lancar pelunasannya atau kredit yang tidak tertagih,
schingga akan berpengaruh pada perputaran dana yang ditanamkan dalam
kredit. Akhirnya kelangsungan hidup bank akan terganggu, baik dalam gerak
operasional ataupun dalam usaha pencapaian tujuan bank. Masalah yang
terjadi dalam gerak operasional bank dapat terlihat pada kemampuan bank
dalam tingkat hkuiditas yang berupa terganggunya kemampuan bank untuk
memenuhi  kewajiban-kewajibannya dengan segera. Jika kemampuan
operasional perusahaan sudah terganggu, maka secara tidak langsung akan
mempengaruhi tujuan utama bank untuk memperoleh laba, hal ini dapat kita
lihat dalam analisis tingkat rentabilitas bank yang berhubungan dengan
masalah kemampuan perusahaan menghasilkan laba.

Untuk itu dalam usaha menjamin tingkat likuiditas dan rentabilitas bank
perhu diadakan perbaikan-perbaikan terhadap kebijakan kredit seperti jangka
waktu pemberian kredit, pengembalian kredit dan agunan (Santoso, 1996 ; 16).
Sebagai contoh adalah perlu adanya pertimbangan-pertimbangan untuk
menentukan calon debitur atau penentuan syarat-syarat pembayaran dan
penilaian kredit, sehingga dapat dihindari terjadinya kredit yang terlambat
pengumpulannya atau bahkan macet.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis akan melakukan penelitian
dengan topik “Hubungan Perputaran Kredit Dengan Likuiditas dan

Rentabpilitas™.
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B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah hubungan antara perputaran kredit dengan likuiditas ?

2. Bagaimanakah hubungan antara perputaran kredit dengan rentabilitas ?

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas dan
karena usaha terbesar yang memberikan pasokan pendapatan terbesar bank
adalah kredit sedangkan usaha bank yang lain relatif kecil kontribusinya
kepada bank maka penulis hanya membatasi pada permasalahan hubungan

perputaran kredit dengan likuiditas dan rentabilitas.

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui hubungan perputaran kredit dengan likuiditas.

2. Untuk mengetahw hubungan perputaran kredit dengan rentabilitas.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Perusahaan

Dapat menjadi bahan pertimbangan dalam membuat keputusan perusahaan

[

Bagi Penulis
Sebagai sarana untuk menetapkan ilmu yang diperoleh dibangku kuliah

dengan situasi dan kondisi yang sebenarnya dihadapi dilapangan

[US]

Bagi Universitas

Diharapkan dapat menjadi bahan studi yang bermanfaat bagi mahasiswa



F. Sistematika Penulisan
BAB 1. PENDAHULUAN
Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.
BAB II. LANDASAN TEORI
Dalam bab ini diuraikan tentang kredit, likuiditas, rentabilitas, hubungan
perputaran kredit dengan likuiditas, hubungan perputaran kredit dengan
rentabilitas, koefisien korelasi, dan hipotesis.
BAB 11I. METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab ini diuraikan tentang jenis penelitian, waktu dan tempat
penelitian, subyek dan obyek penelitian, data yang dibutuhkan, teknik
pengumpulan data, variabel penelitian dan teknik analisis data.
BAB IV. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Dalam bab ini diuraikan mengenai sejarah berdirinya PT BPR Arum
Mandiri, struktur organisasi, personalia, aspek keuangan dan produk dan
pemasaran.
BAB V. ANALISIS DATA
Dalam bab ini diuraikan mengenai penghitungan data yang diperoleh

darranalisanya.



BAB VI. KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN
Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari penelitian dan
keterbatasan dalam melakukan penelitian, dan juga memuat saran-saran

dari penulis.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kredit
1. Pengertian kredit
Dalam bahasa sehari-hari kata kredit sering diartikan memperoleh
barang dengan membayar cicilan atau angsuran di kemudian hari atau
dengan memperoleh pinjaman uang yang pembayarannya dilakukan di
kemudian hari dengan cicilan atau angsuran sesuai perjanjian. Jadi dapat
diartikan bahwa kredit dapat berbentuk uang atau berbentuk barang. Baik
kredit berbentuk barang maupun kredit berbentuk uvang dalam hal
pembayarannya adalah dengan menggunakan metode angsuran atau cicilan
tertentu. Kredit dalam bentuk uang lebih dikenal dengan istilah pinjaman.
Menurut Undang-undang no.10 / 1998 mengenai Pokok-pokok
Perbankan, Bab 1 pasal 1 (¢) mengatakan bahwa:

19

Kredit adalah penyediaan uwang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan
pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu
tertentu dengan pemberian bunga”.

Berdasarkan pengertian kredit tersebut diatas maka unsur-unsur
kredit terdiri dart:
a. adanya pihak yang memberi pinjaman (kreditur)
b. adanya pihak yang meminjam (debitur)
c. adanya obyek yang dipinjamkan

d.  unsur perjanjian



c.

f

unsur waktu pinjaman

adanya unsur kesepakatan dalam perjanjian

2. Unsur-Unsur Kredit

Kredit mempunyai beberapa unsur di dalamnya antara lain:

(Thomas Suyatno, 1995 : 14 )

a.

Kepercayaan adalah keyakinan dari pemberi kredit bahwa prestasi
yang diberikan baik dalam bentuk uang, barang atau jasa akan
diterimanya kembali dalam jangka waktu tertentu dimasa yang akan
datang.

Waktu adalah masa yang memisahkan antar pemberian prestasi dan
kontraprestasi yang akan diterima di masa yang akan datang.

Degree of Risk adalah suatu tingkat risiko yang akan dihadapi
sebagai akibat dari adanya jangka waktu yang memisahkan antara
pemberi prestasi dan kontraprestasi yang akan diterima di kemudian
hari.

Prestasi atau obyek kredit tidak saja diberikan dalam bentuk uang

tetapi juga berbentuk barang dan jasa.



3. Jenis Kredit

Jenis kredit dapat dikelompokan menjadi beberapa yaitu: (Thomas

Suyatno, 1995 : 26)

a. Jenis kredit dilihat dari tujuannya :

1.

Kredit Konsumtif, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan
untuk memperoleh / membeli barang-barang dan kebutuban
lainnya yang bersifat konsumtif.

Kredit Produktif, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk
memperlancar jalannya proses produksi.

Kredit Perdagangan, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan
untuk membeli barang-barang yang nantinya akan dijual

kembali.

b. Jenis kredit dilihat dari jangka waktunya :

1.

Kredit Jangka Pendek (Short Term Loan), kredit yang berjangka
waktu maksimum satu tahun.

Kredit Jangka Menengah (Medium Term Loan), kredit yang
berjangka waktu antara satu tahun sampai tiga tahun.

Kredit Jangka Panjang (Long Term Loan), kredit yang berjangka

waktu lebih dari tiga tahun.



c. Jenis kredit dilihat dari jaminannya:

1.

2.

Kredit Tanpa Jaminan ( Unsecured Loan)

Kredit Dengan Jaminan (Secured Loan), jaminan yang diberikan

untuk sesuatu kredit dapat terdiri atas:

e Jaminan barang, baik berupa barang bergerak maupun barang
tidak bergerak.

e Jaminan pribadi, yaitu suatu perjanjian dimana satu pihak
menyanggupi kepada pihak lainnya (pemberi kredit) bahwa ia
menjamin pembayaran suatu hutang, apabila penerima kredit
tidak menepati kewajibannya.

e Jaminan efek-efek saham, obligasi dan sertifikat yang didaftar

di bursa efek.

d.  Jems kredit dilihat dari penggunannya:

1.

Kredit Eksploitasi (Kredit Modal Kerja), kredit eksploitasi adalah
kredit berjangka waktu pendek yang diberikan oleh suatu bank
kepada perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal kerja
perusahaan sehingga dapat berjalan dengan lancar.

Kredit Investasi, adalah kredit berjangka menengah atau panjang
yang diberikan oleh suatu bank kepada perusahaan untuk

melakukan investasi atau penanaman modal.



4. Tujuan Kredit
Dalam pendekatan mikro ekonomi, tujuan pemberian kredit guna
mendapatkan suatu nilai tambah baik bagi nasabah (debitur) maupun bagi
bank sebagai kreditur.

Bagi nasabah, dengan mendapatkan kredit bertujuan untuk
mengatasi kesulitan pembiayaan dan meningkatkan usaha dan pendapatan
dimasa depan.

Sedangkan bagi bank sendiri juga diharapkan melalui pemberian
kredit akan menghasilkan pendapatan bunga sebagai pengganti harga dari
pinjaman itu sendiri.

Sedangkan dalam pendekatan makro ekonomi pemberian kredit
merupakan salah satu instrumen untuk menjaga keseimbangan jumlah

uang beredar di masyarakat.

S. Fungsi Kredit
Terdapat beberapa fungsi kredit dalam hubungannya dengan siklus
perekonomian, perdagangan lalu lintas moneter.
Menurut Muchadarsyah Sinungan (2000:211), fungsi-fungsi itu
dalam garis besarnya adalah sebagai berikut:
a. kredit dapat meningkatkan daya guna (ufility) dari uvang
b. kredit dapat meningkatkan daya guna (utility) dari barang
c. kredit meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang

d. kredit adalah salah satu alat stabilisasi ekonomi
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f

g.
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kredit menimbulkan kegairahan berusaha masyarakat
kredit adalah jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional

kredit adalah juga sebagai alat hubungan ekonomi internasional

6. Investigasi Kredit

Investigasi kredit adalah upaya untuk mengumpulkan berbagai

laporan atau informasi yang dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan

dalam memutuskan pemberian kredit. Adapun pertimbangan informasi ini

antara lain;

a.

b.

kelayakan usaha calon debitur

kondisi keuangan

pengalaman dan reputasi bisnis

usaha produksi dan pengembangannya
analisis pengembangan sejarah

Untuk dapat melaksanakan kegiatan perkreditan secara sehat

dikenal adanya prinsip 6 C. Keenam prinsip itu meliputi (Lukman

Dendawijaya,2001,92):

1.

Character
Character berkaitan dengan integritas dari calon debitor, integritas ini
sangat menentukan willingness to pay atau kemauan membayar

kembali nasabah atas kredit yang telah dinikmatinya.
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Capacity

Capacity adalah penilaian terhadap calon debitur dalam hal
kemampuan memenuhi kewajiban yang telah disepakati dalam
perjanjian yakni melunasi pokok pinjaman disertai bunga sesuai
dengan ketentuan dan syarat-syarat yang diperjanjikan.

Capital

Capital berkait dengan kekayaan yang dimiliki calon nasabah yang
diukur dari modal bersih atau net worth yaitu total aktiva dikurangi
total hutang. Penilaian tersebut dapat memberikan gambaran bersih
kekayaan peminjam.

Collateral

Collateral yaitu barang jaminan yang diserahkan oleh peminjam
sebagai jaminan atas kredit yang diterimanya. Manfaat collateral
yaitu sebagai alat pengamanan jika usaha yang dibiayai dengan kredit
tersebut gagal atau sebab lain ketika debitur tidak melunasi kreditnya
dari hasil usahanya yang normal.

Condition of Economic

Faktor-faktor bisnis yang berada di lingkungan sekitar lokasi proyek
mempunyai pengaruh yang kuat terhadap cir/corak bisnis atau
proyek yang akan dibangun, baik proyek baru maupun proyek
perluasan. Kondisi tersebut meliputi di mana proyek akan dibangun,
ketergantungan terhadap bahan baku yang harus diimpor, kondisi

perekonomian secara nasional, regional dan global dan lainnya.
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Constraints

Constraints merupakan faktor hambatan atau rintangan berupa faktor-
faktor sosial psikologis yang ada pada suatu daerah atau wilayah
tertentu yang menyebabkan proyek tidak dapat dilaksanakan.
Misalnya proyek peternakan babi yang direncanakan lokasinya di
Lhokseumawe, Aceh (diberi julukan Serambi Mekkah) hal ini tentu
sulit untuk dapat dilaksanakan.

Selain konsep/prinsip 6C tersebut diatas, dalam prakteknya bank

juga seringkali menerapkan dasar penilaian lain yang sering disebut

dengan prinsip 4P, yaitu:

a.

Personality

Bank mencari data tentang kepribadian calon debitur seperti riwayat
hidup, hobi, keadaan keluarga, social standing (pergaulan dalam
masyarakat) serta hal-hal lain yang erat hubungannya dengan
kepribadian si peminjam.

Purpose

Mencari data tentang tujuan atau keperluan penggunaan kredit.
Apakah akan digunakannya untuk berdagang, berproduksi atau
membeli rumah. Selain itu apakah tujuan penggunaan kredit itu sesuvai

dengan /ine of business kredit yang bersangkutan .
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c. Prospect
Adalah harapan masa depan dari bidang usaha atau kegiatan usaha si
peminjam. Hal in1 dapat dilihat dari perkembangan usaha si peminjam
selama beberapa bulan/tahun.

d. Payment
Mengetahui bagaimana perkiraan pembayaran kembali pinjaman
yang akan diberikan. Hal ini dapat diperoleh dari perhitungan tentang
prospect, kelancaran penjualan dan pendapatan sehingga dapat
diperkirakan kemampuan pengembalian pinjaman ditinjau dari waktu

serta jumlah pengambilannya.

7. Perputaran Kredit

Perputaran kredit adalah kecepatan penggunaan dana yang
dialokasikan dalam kredit, dimulai dari diberikannya kredit sampai pada
tahap pelunasan kredit.

Kredit merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan bank dimana
periode perputaran kreditnya tergantung pada pengembaliannya. Semakin
lama pengembaliannya berarti semakin lama dana yang terikat dalam
kredit, hal ini berarti bahwa tingkat perputarannya selama periode tertentu
akan semakin rendah.

Perputaran kredit dapat diketahui dengan membagi jumlah kredit
yang diberikan selama setahun dengan jumlah rata-rata kredit.

Dapat dirumuskan sebagai berikut: (Santoso, 1996; 104 )
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Kredit selama setahun
rata - rata kredit

RTO=

kredit awal tahun + kredit akhir tahun
2

Rata - rata kredit =

RTO = Receivable Turn Over

B. Likuiditas

Analisis rasio bhkuiditas adalah analisis yang dilakukan terhadap

kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya

atau kewajiban yang sudah jatuh tempo (Lukman Dendawijaya, 2001; 116).

Beberapa rasio likuiditas yang sering dipergunakan dalam menilai kinerja

suatu bank antara lain (Lukman Dendawijaya, 2001; 116):

1.

2.

Cash ratio
Reserve requirement
Loan to deposit ratio
Loan to asset ratio
Rasio kewajiban bersih call money
Elemen alat-alat likuid bank antara lain (Dahlan Siamat, 1995 ; 190):
a. Kas
Pos ini pada neraca bank terdiri dari uang kertas dan uang logam yang

dikeluarkan oleh BI.

b.  Giro pada Bl

Pos mi adalah giro milik bank pelapor pada BI. Jumlah tersebut tidak

boleh dikurangi dengan kredit yang diberikan oleh BI kepada Bank
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pelapor dan tidak boleh ditambah dengan fasilitas kredit yang sudah

disetujui Bl tetapi belum digunakan.

Sumber-sumber utama kebutuhan likuiditas bank menurut Dahlan

Siamat (1995; 88) digolongkan sebagai berikut:

1.

untuk memenuhi ketentuan likuiditas wajib minimum yang
diterapkan Bank Sentral saat ini.

untuk menjaga agar saldo rekening yang ada pada bank koresponden
selalu berada pada jumlah yang telah ditentukan.

untuk memenuhi penarikan dana baik oleh nasabah debitur atau
deposan.

Rasio likuiditas bank yang umum digunakan untuk mengukur

keadaan bank antara lain:

Rasio alat likuid terhadap hutang lancar

Rasio alat likuid terhadap hutang lancar yaitu perbandingan alat
likuid bank dengan hutang lancar. Alat likuid bank terdiri dari uang
kas, dan penanaman pada bank lain dalam bentuk giro dan tabungan
dikurangi dengan tabungan bank lain pada bank yang bersangkutan.
Hutang lancar terdiri dari kewajiban segera berupa tabungan dan
deposito. Semakin besar rasio ini semakin baik pula posisi likuiditas
bank yang bersangkutan.

Rasio kredit terhadap total dana yang diterima bank

Rasio kredit terhadap total dana yang diterima bank yaitu

perbandingan kredit dengan total dana yang diterima oleh bank, biasa
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di sebut Loan to Deposit. Ratio ini menunjukkan berapa besar kredit

yang diberikan dibiayai dengan dana pihak ketiga (Sri Haryati, Jurnal

Ekonomi dan Bisnis Indonesia,2001:339 )

Kredit dalam hal im1 meliputi:

1. kredit yang diberikan kepada masyarakat dikurangi dengan
bagian kredit sindikasi yang dibiayai bank lain.

2. penanaman kepada bank lain, dalam bentuk kredit yang diberikan
dengan jangka waktu lebih dari 3 bulan.

3. penanaman kepada bank lain, dalam bentuk kredit dalam rangka
kredit sindikasi (subordinate loan).

Kredit sindikasi adalah fasilitas kredit yang diberikan bank
kepada debitor (biasanya nasabah korporasi atau perusahaan) secara
bersama-sama dengan bank-bank lain berdasarkan kesepakatan
bersama seperti porsi volume kredit masing-masing bank, tingkat
suku bunga, porsi jaminan (agunan) masing-masing bank dan lain-
lain. Kredit sindikasi biasanya diberikan bank karena kekurangan
dana (jika dibiayai sendiri) atau menghindari terjadinya pelanggaran
atas batas maksimum pemberian kredit.

Sedangkan yang termasuk dana diterima bank lain adalah:
a.  deposito, tabungan masyarakat, dan giro.
b.  pinjaman bukan dari bank yang berjangka waktu lebih dari 3

bulan, tidak termasuk pinjaman subordmasi.
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¢. deposito dan pinjaman dari bank lain yang berjangka waktu
lebih dari 3 bulan
d. surat berharga yang diterbitkan oleh bank yang berjangka
waktu lebih dari 3 bulan
e. modal pinjaman
f.  modal inti
Dari rasio diatas, yang berkaitan dengan perkreditan adalah rasio
kredit terhadap total dana yang diternma. Untuk mengukur tingkat
likuiditas digunakan rasio LDR (Loan fo Deposit Ratio) yaitu rasio antara
seluruh jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh
bank. Rumus yang digunakan (Lukman Dendawijaya, 2001;118):

B Jumlah kredit yang diberikan
Total dana Pihak 1+ KLBI + Modal Inti

x 100%

Dalam tata cara penilaian tingkat kesehatan bank, Bank Indonesia
menetapkan beberapa ketentuan sebagai berikut:
1. Untuk rasio LDR sebesar 110% atau lebih diberi nilai kredit 0, artinya
likuditas bank tersebut dimlai tidak sehat.
2. Untuk rasio LDR di bawah 110% diberi nilai kredit 100, artinya
likuiditas bank tersebut dinilai sehat.
Rasio ini juga merupakan mdikator kerawanan dan kemampuan
dari suatu bank. Sebagian praktisi perbankan menyepakati bahwa batas
aman dari loan to deposit ratio suatu bank adalah sekitar 80%. Namun,

batas toleransi berkisar antara 85% dan 100%.
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C. Rentabilitas
Rentabilitas adalah alat untuk menganalisis atau mengukur tingkat
efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan

(Lukman Dendawyaya, 2001;119-120). Jumlah keuntungan yang diperoleh

secara teratur serta kecenderungan yang meningkat merupakan suatu faktor

penting yang perlu mendapat perhatian penganalisa di dalam menilai
rentabilitas suatu bank.

Beberapa rasio rentabilitas antara lain:

1. Return on assets

2. Return on equity

3. Rasio biaya operasional

4. Net profit margin

Rentabilitas mempunyai ciri-ciri sebagai berikut (Harnanto,1991;352)

a. rentabilitas merupakan alat pembanding pada berbagai alternatif investasi
atau penanaman modal sesuai dengan tingkat resikonya masing-masing,

b. rentabilitas mampu menggambarkan tingkat laba yang dihasilkan menurut
jumlah modal yang ditanamkan karena rentabilitas dinyatakan dalam
angka relatif.

Untuk mengukur rentabilitas digunakan rasio ROA (Refurn on
Operating Assets) yaitu untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan (Lukman

Dendawijaya, 2001;120). Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar
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pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula
posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset.
Rasio in1 dirumuskan sebagai berikut (Lukman Dendawijaya, 2001; 120):

ROA = lalba bersih % 100%
aktiva operasi

Yang dimaksud dengan operating assets adalah semua aktiva
kecuali investasi jangka panjang dan aktiva-aktiva lain yang tidak
digunakan dalam kegiatan atau usaha memperoleh penghasilan yang rutin
atau usaha pokok perusahaan (Munawir, 1990;87). Rentabilitas merupakan
pencerminan dari hasil usaha yang sebagian besar diperoleh dari

operasional bidang perkreditan khususnya penerimaan bunga.

D. Hubungan Perputaran Kredit Dengan Likuiditas

Untuk menganalisa likuiditas digunakan rasio kredit terhadap dana
yang diterima oleh bank dari pihak ketiga atau Loan to Deposit Ratio (LDR).
Rasio 1m menunjukkan kemampuan bank memenuhi permintaan kredit
masyarakat. Semakin tinggt LDR semakin rendah likuiditas bank dan
sebaliknya semakin kecil persentasenya akan semakin baik likuiditas bank.

Perputaran kredit yang semakin cepat berarti proses pengembalian
kredit juga semakin cepat dan semakin kecil dalam hal penundaan
pengembalian kredit. Proses pengembalian kredit yang semakin cepat akan
berpengaruh pada likuiditas yang semakin besar, hal ini berarti kemampuan
untuk melunasi hutang jangka pendeknya atau bahkan kemampuan untuk

memberikan kredit juga semakin besar.



Jika semakin cepat perputaran kredit (RTO) maka LDR akan semakin
rendah karena proses pengembalian kredit juga semakin cepat dan semakin
kecil dalam hal penundaan pengembalian kredit. LDR yang semakin rendah
menunjukkan bahwa semakin besar kemampuan likuiditasnya, sebaliknya bila
RTO menurun maka LDR akan bertambah, tetapi LDR yang meningkat

menunjukkan bahwa tingkat likuiditas yang semakin rendah.

. Hubungan Perputaran Kredit Dengan Rentabilitas

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan perputaran kredit dengan
rentabilitas, rentabilitas yang digunakan adalah Rerurn On Operating Assets
(ROA) yaitu memperbandingkan antara laba bersih dengan aktiva operasi.

Semakin cepat perputaran kredit, maka rentabilitas (ROA) juga
semakin besar. Rentabilitas merupakan usaha yang sebagian besar diperoleh
dari operasional bidang perkreditan khususnya dari penerimaan bunga.
Perputaran kredit yang menurun berarti pengembalian kredit semakin lambat
dan berakibat pada penundaan penerimaan bunga. Dengan penundaan
penerimaan bunga akan berpengaruh pada kemampuan untuk menghasilkan

laba yang menurun, ini dapat diketahui apabila ROA mengalami penurunan.

. Koefisien Korelasi
Koefisien korelasi merupakan salah satu alat statistik yang akan
menunjukkan bagaimana sifat hubungan antara dua variabel atau lebih dan

seberapa besar atau erat hubungan variabel tersebut. Koefisien korelasi
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sederhana (korelasi product moment) dapat menunjukkan ada tidaknya
hubungan antara dua variabel.
Adapun cara menghitung koefisien korelasi linier sederhana menurut

Bambang Kustituanto dan Rudy Badrudin (1995 : 256) adalah :

. nYEXYy—2X2Y
\/rszz —(Zx) .\/?Zyz -(Zyy

Keterangan :

r = koefisien korelasi limer sederhana
x = variabel bebas

y = variabel terikat

n = banyaknya data.

Untuk menguji keandalan atau signifikansi harga r dilakukan
dengan menggunakan tabel student’s dengan derajat kebebasan (d;y) = N-2
dan taraf signifikansi tertentu dan harga t statistik dicari dengan rumus

sebagai berikut (Bambang Kustituanto dan Rudy Badrudin, 1995; 287) :

Keterangan :
ty, = t hitung
r = nilai korelasi sederhana

n = jumlah data



Menurut Surakhmad (1990 : 302), penafsiran akan besarnya koefisien
korelasi yang umum digunakan adalah :

Sampai — 0,20 = Kkorelasi yang rendah sekali.

0,20 - 0,40 = korelasi yang rendah tapi ada.
0,40 — 0,70 = korelasi yang sedang.

0,70 — 0,90 = korelasi yang tinggi.

0,90 — 1,00 = korelasi yang tinggi sekali

Sifat dan hubungan dua variabel tersebut pada dasarnya ada 3 jems yaitu :
1. Hubungan searah atau positif.
Dua varibel dikatakan mempunyai hubungan positif apabila perubahan
kedua variabel cenderung akan berubah dengan arah yang sama.
2. Hubungan berlawanan atau negatif.
Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan negatif apabila kedua
variabel itu cenderung akan berubah dengan arah yang berlawanan.
3. Tidak ada hubungan atau nol.
Dua variabel dikatakan tidak ada hubungan jika kedua variabel itu

cenderung berubah dengan arah yang tidak menentu.

G. Hipotesis
a. Ada hubungan positif antara perputaran kredit dengan likuiditas

b. Ada hubungan positif antara perputaran kredit dengan rentabilitas



BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah studi kasus yaitu untuk
mengetahui kemungkinan adanya hubungan sebab akibat dengan faktor-faktor

yang diperkirakan jadi penyebab.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada PT BPR ARUM MANDIRI
2. Waktu Penelitian

Penelitian akan dilakukan pada bulan April sampai Juni tahun 2003

C. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah kepala bagian keuangan, bagian personalia
2. Obyek Penelitian
Obyek penelitian  adalah tingkat perputaran kredit, likuiditas dan

rentabilitas.
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D. Data yang dibutuhkan
i. Gambaran Umum Perusahaan
2. Laporan Keuangan : Neraca, Perhitungan Rugi/l.aba, Laporan Perubahan

Posisi Keuangan dan catatan atas laporan keuangan.

E. Teknik Pengumpuian Data

i. Wawancara

Mengumpulkan data dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan
kepada pihak yang berkepentingan mengenai obyek penelitian dan data-data
lain yang menunjang dalam peneittian. Teknik wawancara diiakukan untuk
memperoleh data mengenai sejarah dan gambaran umum bank, struktur
organisasi dan personalia.
2. Dokumentasi

Mengumpulkan, mempelajari dan menganaiisis data-data yang ada daiam
perusahaan yang berhubungan dengan masalah yang akan diteiiti berupa
laporan keuangan neraca, rugi laba dan dokumen lain. Informasi yang dicar

data-data keuangan seperti piutang, pendapatan.

F. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.
Variabel yang akan diteliti dalam penelitian m adalah perputaran kredit, likuiditas

dan rentabilitas.




G. Teknik Analisis Data
1. Untuk menghitung perputaran kredit digunakan Receivabie Turn Over
(RTO) vyaitu untuk mengetahui kecepatan penggunaan dana yang
dialokasikan dalam kredit, dimulai dari diberikannya kredit sampai pada
tahap pefunasannya.

RTO Kredit selama setahun _ Lali

PSRN

rata - rata kredit

kredit awal tahun + kredit akhir tahun
2

Rata - rata kredit =

Tabel 1.1 Perhitungan perputaran kredit

Tahun Kredit awal Kredit akhir Kredit selama Rata-rata kredit RTO

tahun (Rupiah) I tahun (Rupiah) setahun (Rupiah) (Rupiah) (kali)

2. Untuk menghitung hkuiditas digunakan Loan (o Deposit Ratio (LDR)
yaitu rasio antara sefuruh jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana
yang diterima oieh bank (Lukman Dendawijaya, 2001; 118):

Jumlah kredit yang diberikan

LDR = - :
Total dana pihak 11T + KLBI +Modal Inti

x 100%




Tabel 2.1 Perhitungan likuiditas

Tahun Kredit selama setahun Dana diterima LDR

(Rupiah) (Rupiah) (Prosentase)

3. Unwk menghitung rentabilitas digunakan Rerurn on Operating Assets
(ROA) yaitu kemampuan bank dalam memperoieh keuntungan (laba)
secara keseluruhan (Lukman Dendawijaya, 2001; 120):

ROA —_Jababersih 40,
aktiva operasi

Tabel 3.1 Perhitungan Rentabilitas

Tahun Laba bersih Aktiva operasi ROA

(Rupiah) (Rupiah) (Prosentase)

Seteilah menghitung perputaran kredit, iikuiditas, dan rentabiiitas
kemudian dilakukan penghitungan koefisien korelasi linier sederhana yang dapat
menunjukkan ada tidaknya hebungan antara dua variabel yaitu variabel

independen dan variabel depender :
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Untuk menjawab tujuan penelitian yang pertama mengenai hubungan
perputaran kredit dengan likuiditas digunakan koefisien korelasi sederhana
sebagai berikut (Bambang Kustituanto dan Rudy Badrudin, 1995 ; 256):

nYXYy—~2.X.2.Y

2 2 2 2
-V/n}:x —(Zx) .V/n.Zy ~(Xy)

7 —
7

Keterangan :
r = nilai korelasi sederhana
n = banyaknya data.
x = perputaran kredit
y = likuiditas
Langkah berikuinya adalah menguji hipotesis. Langkah-langkah dalam
pengujian hipotesis adalah sebagai berikut
a. Perumusan hipotesis :
Hipotesis nol (Ho) : tidak ada hubungan negatif antara RTO dengan LDR.
Hipotesis alternatif (Ha) : ada hubungan negatif antara RTO dengan LDR
b. Penentuan tingkat kesalahan atau /evel of significance sebesar 0,05.
¢. Penentuan derajat kebebasan (df = n-2).
d. Kiriteria pengujian dengan t mtung :
H, diterima jika : ty» ty

H, ditolak jika : 1, < -ty
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Keterangan :
t, = t hitung
r = nilai korelasi sederhana
n = jumiah data
2. Untuk menjawab tujuan penelitian yang kedua mengenai hubungan perputaran
kredit dengan rentabilitas digunakan koefisien korelasi sederhana sebagai
berikut (Bambang Kustituanto dan Rudy Badrudin, 1995 ; 256):

H2ZXY—22X 2
JrLx? —(2):)2 _-V/n.Zyz “(Zy}z

Vit

=

Keterangan :

r = nilai kerelasi sederhana
n = banyaknya data.

X = perputaran kredit

y = rentabilitas



Langkah berikutnya adalah menguji hipotesis. Langkah-langkah dalam
pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :
a. Perumusan hipotesis :
Hipotesis nol (Ho) : tidak ada hubungan positif antara RTO dengan ROA.
Hipotesis alternatif (Ha) : ada hubungan positif antara RTO dengan ROA
b. Penentuan tingkat kesalahan atau leve/ of significance sebesar 0,05.
c. Penentuan derajat kebebasan (df = n-2).
d. Kriteria pengujian dengan t hitung :
H, ditolak jika : : ty, >ty

H, diterima jika : t, < 1,

Ho diterrma

Ho ditolak

Tumus

[, =r

Keterangan :
=t h]tung
r = nilai korelasi sederhana

n = jumlah data



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Berdirinya PT. BPR Arum Mandiri

1.

Pendirian Bank

PT. BPR Arum Mandiri didirikan pada tahun 1993 dan tercatat dalam akte
notaris No. 148 tertanggal 22 Februari 1993 yang disusun oleh H. Azhar Alia
SH. Perintis berdirinya PT. BPR Arum Mandiri adalah Yayasan Bhakti Yogya,
yang juga merupakan penanam modal pada PT BPR Arum Mandiri. Direktur
pertama PT. BPR Arum Mandiri adalah Ir. Suraswahyudi dan telah mengalami
pergantian sebanyak 4 kali, sekarang dipimpin oleh Dadang Purwanta SE.MM.

Nama Arum Mandiri dipilih dengan maksud agar BPR ini menjadi harum
di masyarakat dan dapat berusaha dengan kekuatan sendiri. PT BPR Arum
Mandin didirikan sebagai tanggapan positif dari himbauan pemerintah. Seperti
diketahui pada dekade delapan puluhan merupakan awal dari upaya terarah
pemerintah memperbaiki sistem keuangannya melalui upaya memasyarakatkan
jasa-jasa perbankan. Upaya tersebut diawali pada tahun 1983 dengan
dikeluarkannya deregulasi perbankan yang bertujuan memberikan kelonggaran
bagi bank agar dapat lebih banyak “mengatur diri sendiri” daripada “diatur dan
diasuh” oleh pemerintah melalui Bank Sentral.

Selain itu PT BPR Arum Mandin didirikan dengan mempertimbangkan
potensi ekonomi yang cukup besar di Kecamatan Depok Kabupaten Sleman.

Perkembangan sektor industri di Kecamatan Depok telah ditkuti dengan semakin
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berkembangnya sektor perdagangan dan jasa sehingga masih ada kesempatan dan

kelayakan pendirian BPR di Kecamatan Depok.

Tujuan Pendirian PT BPR Arum Mandiri
Adapun tuyjuan dan pendinan PT BPR Arum Mandin adalah sebagai
berikut :

a. Menghimpun dan mengelola dana yang bersumber dan masyarakat serta
pihak ketiga lainnya melalui instrumen tabungan dan deposito berjangka.

b. Membiayai usaha-usaha produktif dengan memberikan kredit berjangka
pendek dan menengah dengan sasaran utama pedagang-pedagang kecil di
pasar maupun pedesaan.

¢. Memperoleh keuntungan yang wajar sehingga BPR berkembang dan dapat
menjangkau serta mengembangkan masyarakat serta pengusaha yang

tergolong ekonomi lemah.

Letak PT BPR Arum Mandiri

Setiap bank dalam mendirikan usahanya pasti akan mempertimbangkan
lokasi dimana bank tersebut akan didirikan. Lokasi merupakan hal yang penting
dalam pendirian bank. Bank akan memilih tempat atau lokasi yang akan
memberikan keuntungan yang optimal.

PT. BPR Arum Mandiri pada awalnya didirikan di Jalan Colombo 42
Samirono Sleman, dan kemudian pindah ke Jalan Kahurang KM 6,5 Sleman.

Kemudian atas berbagai pertimbangan seperti : potensi, letak yang strategis dan
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animo masyarakat, PT BPR Arum Mandinn kemudian memindahkan lokasi ke

Jalan Ring Road Timur, Maguwoharjo, Depok, Sleman.

4. Bentuk PT BPR Arum Mandiri
PT BPR Arum Mandiri merupakan lembaga keuangan dengan bentuk
Perseroan Terbatas (PT). Pihak yang menjadi pemilik antara lain : Yayasan

Bhakti Yogya, Moeladi, dan Koeskadaryati.

B. Struktur Organisasi
Struktur organisasi merupakan gambaran secara sistematis tentang bagian-

bagian, tugas-tugas, dan tanggung jawab serta hubungan bagian-bagian yang terdapat
dalam suatu badan atau lembaga. Dengan adanya struktur organisasi diharapkan tidak
terjadi kesimpangsiuran dalam pelaksanaan kegiatan perusahaan sehingga pencapaian
tujuan dapat berjalan lancar.

Adapun tugas dan tanggung jawab direksi PT BPR Arum Mandiri adalah sebagai
berikut :
1. Direktur Utama

Mengkoordimir tugas wewenang dan tanggung jawab direktur sesuai dengan

bidang tugasnya dalam hal salah seorang anggota direksi lain berhalangan karena

sakit, cuti, dan sebagainya, direktur utama bertindak mewakih.
2. Direktur

Tugas wewenang dan tanggung jawab Direktur meliputi masalah :

a. Perkreditan/pemberian kredit.
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b. Laporan keuangan / neraca rugi laba.

¢. Penandatanganan surat-surat yang berhubungan dengan kepegawaian
(pengangkatan dan pemberhentian).

d. Perjanjian dengan pihak ketiga

Komisaris

Tugas dan wewenang :

a. Mengawasi seluruh kegiatan serta kebijaksanaan yang dilaksanakan oleh
direksi baik mengenai pembenan kredit mauwpun penyerapan dana dan
sebagainya.

b. Meneliti laporan pertanggungjawaban Direksi PT. BPR Arum Mandiri baik
triwulan maupun tahunan.

¢.  Memberikan persetyjuan serta menyetujui/menandatangani pemberian kredit
bersama Direktur yang membidangi, apabila kredit yang diputus diatas
wewenang Direktur yang bersangkutan.

d. Mengangkat dan memberhentikan Direksi sesuai dengan ketentua anggaran
dasar.

Manager Operasional

Tugas dan wewenang :

a. Sebagai pembantu utama Direksi dan Kepala Kantor.

b. Menandatangani nota/surat sesuai wewenang yang diberikan Direksi.

¢. Mengawasi semua kegiatan dari bagian-bagian yang di  bawah
pengawasannya.

d. Mengatur dan mengkoordinir tugas masing-masing bagian.
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€. Memenksa dan memberikan paraf/tandatangan nota-nota debet/kredit, buku
tabungan dan sebagainya menurut wewenangnya sesuat keputusan Direksi.

f.  Mencocokan saldo kas harian dengan pembukuan dan saldo rekening di
Bank lain untuk dilaporkan kepada Direksi.

g.  Mengusulkan/memberikan pertimbangan mengenai permohonan kredit dari
nasabah/calon peminjam.

h. Membenkan laporan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pekerjaan yang
menjadi tugasnya kepad Direksi.

i.  Meneliti laporan periodic yang menjadi kewajiban untuk disampaikan baik
kepada Bank Indonesia maupun intern.

Admimstras: Kredit

a. Melakukan persiapan akad kredit dan pencairan kredit.

b. Membuat rekening Koran atau kartu pinjaman.

¢. Memasukkan transaksi angsuran kredit dalam kartu pinjaman.

d. Menatausahakan semua dokumen kredit baik yang pokok maupun
pendukung.

e. Melayani pengambilan dokumen pokok.

f.  Mengarsip semua file nasabah dengan rapi dan lengkap, baik yang sudah
lunas maupun yang belum.

g. Membuat Laporan Akhir bulan meliputi saldo pokok dan memisahkan

kolektibilitas yang bersangkutan baik untuk keperluan ke BI maupun intern.
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6. Teller

a.

Melakukan semua transaksi kas dengan benar baik penerimaan maupun
pengambilan atas tabungan, deposito dan transfer.

Menerima pembayaran angsuran kredit, pelunasan, denda dan pembayaran
tunai.

Memastikan keabsahan uang yang diterima.

Memintakan persetuyjuan kepada atasan untuk transaksi yang diatas
kewenangannya sebelum dilakukan pembayaran.

Menyampaikan laporan kas akhir hari, daftar pertanggungjawaban teller
disertai bukti transaksi, tersusun rapi dan benar.

Melakukan penyetoran ataupun pengambilan kas ke atau dari bank lain.
Memastikan bahwa jumlah fisik kas selailu benar sesuai catatan dan neraca.

Membuat laporan posisi akhir hari.

7. Personalia dan Umum

a.

Melakukan semua kegiatan yang berkaitan dengan SDM mulai dari analisis
beban pegawai, penempatan, penilaian dan kesejahteraan.
Mengadministrasikan data kepegawaian.

Membuat SK penempatan pegawai

Menyiapkan dan mengadministrasikan formulir penilaian pegawai dan
absensi pegawai.

Memproses permohonan cuti pegawai, surat perjalanan dinas, dan transaksi
penyesuaian gajl.

Memproses pembayaran gaji, lembur dan jasa produksi.
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g. Mengatur jadwal pelatihan, training dll.

h. Melakukan aktivitas yang berkaitan dengan inventaris kantor mulai dari
pengadaan, pengusutan dan penghapusannya.

i. Mengendalikan semua biaya yang berkaitan dengan biaya operasional
cabang.

j.  Pemeliharaan peralatan kantor, kendaraan dinas dan gedung.

Akuntansi

a. Membuat dan memasukkan jurnal transaksi ke dalam buku besar.

b. Membuat koreksi jurnal atas kesalahan sandi yang telah dilakukan.

¢. Melakukan pengarsipan semua dokumen transaksi di Bank.

d. Membuat Laba Rugi dan Neraca harian.

e. Setiap akhir hari harus mencocokkan baik kas, tabungan maupun saldo
pinjaman harus selalu sama.

f.  Membuat Laporan kesehatan Bank tiap bulan.

g. Membuat Laporan Akhir bulan baik ke Bl maupun intern.

h.

Membuat Laporan publikasi Semester dan Laporan Keuangan Tahunan ke

BI

Melayant permintaan dokumen-dokumen tiap kali ada pemeriksaan baik dari

BI, Pajak, Audit maupun yang berkepentingan lainnya.

9. Administrasi Tabungan dan Deposito

a.

b.

membuat master baru dari penabung dan deposito.

Melakukan pelayanan penggantian buku, penutupan tabungan dan pencairan

deposito.
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¢. Membuat perhitungan bunga tabungan dan deposito.

d. Memasukkan transaksi penabung baru, lanjutan, pengambilan tabungan dan
deposito.

e. Memasukkan transaksi bunga tabungan dan deposito

f.  Melakukan pencocokan posisi tabungan dan deposito dengan neraca.

g.  Membuat laporan akhir bulan posisi tabungan dan deposito.

h.  Menympan file nasabah/kartu tabungan dan deposito.

10. Pemasaran/Marketing

a. memberikan penjelasan dan memproses kredit-kredit umum dan kredit
pegawai disamping itu juga memberikan penjelasan tentang produk tabungan
dan deposito.

b. Menerima berkas permohonan kredit dan mengecek persyaratan data
permohonan, agunan, pengisian formulir.

¢.  Memberitahukan kepada calon nasabah apabila persyaratan belum lengkap,
mengembabikan persyaratan apabila calon nasabah tidak dapat melengkapi
persyaratannya.

d. Melakukan wawancara, verifikasi atas data yang diterima untuk menentukan
kelayakannya.

e. Melakukan pengiriman surat penagihan untuk kredit pegawai dan surat

penyelesaian tunggakan diantar langsung atau melalm pos.

s}

Mengambil angsuran dari debitur.
g. Melakukan perhitungan pelunasan kredit

h. Melakukan penyerahan debitur kredit macet melalui Pengadilan Negeri.
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C. Personalia
1. Jumlah Tenaga Kerja
Penentuan jumlah tenaga kerja yang tepat sangat penting untuk efisiensi
suatu badan usaha. Untuk saat imi jumlah seluruh karyawan PT. BPR Arum
Mandin adalah 15 Orang terdiri dan 10 orang tenaga kerja laki-laki dan 5 orang
tenaga kerja wanita. Dan semua karyawan PT BPR Arum Mandiri merupakan
karyawan tetap.
2. Prosedur Perekrutan, Pelatthan dan Pemberhentian.
Karyawan merupakan salah satu unsur yang penting dalam pengembangan
suatu badan wusaha. Oleh karena itu, prosedur perekrutan, pelatthan, dan
pemberhentian tenaga kerja harus dilakukan dengan benar sehingga

pengembangan badan usaha dapat berjalan lancar. PT. BPR Arum Mandiri
melakukan perekrutan karyawan melalw iklan dan pengumuman lokal,
disesuaikan dengan kebutuhan. Sedangkan untuk prosedur pelatihan tenaga kerja
dilakukan melalui Bank Indonesia, lembaga keuangan lainnya, atau pemberian
mateni, disesuaikan dengan kebutuhan. Dan prosedur pemberhentian karyawan
dapat melalui beberapa cara seperti : mengundurkan dini, kesalahan, atau untuk
efisiensi.
3. Jam Kerja
Penentuan jam kerja yang tepat akan sangat bermanfaat bagi pemberian
layanan yang optimal bagi masyarakat. Untuk itu PT. BPR Arum Mandiri

menetapkan jam kerja untuk hari senin sampai dengan jumat dimulai pukul 08.00

WIB sampai dengan pukul 16.00 dengan istirahat satu jam.
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4. Fasilitas Kesejahteraan Karyawan

Kesejahteraan karyawan akan berpengaruh dalam  peningkatan
produktivitas. Untuk itu PT. BPR Arum Mandiri memberikan berbagai fasilitas
untuk menunjang kesejahteraan karyawan. Fasilitas tersebut antara lain
diberikannya jaminan sosial untuk masa depan, tunjangan kecelakaan dan
kematian, jaminan kesehatan / pengobatan bagi karyawan. Selain itu, fasilitas lain
yang diberikan kepada karyawan adalah seragam dan kendaraan.

Disamping fasilitas-fasilitas diatas tentunya karyawan PT. BPR Arum
Mandiri memperoleh gaji / upah. Sistem penggajian dan pengupahan pada PT.

BPR Arwm Mandin dilakukan secara bulanan.

D. Aspek keuangan
Keuangan bank merupakan salah satu urat nadi bank, apabila tidak diperhatikan
sungguh-sungguh akan menyebabkan bank bankrut. Dalam aspek keuangan
penyeimbangan antara sumber dana dan pengalokasiannya harus dilakukan seperti
halnya perusahaan perbankan lamnya. PT. BPR Arum Mandin memperoleh dana
para pemegang saham sebesar Rp. 100.000.000,00. Selanjutnya dana tersebut
dignnakan 50 % sebagai modal disetor berupa deposito di Bank Indonesia dan

dicairkan untuk operasional. Sedangkan 50 % sisanya untuk biaya pendirian.
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E. Produk dan Pemasaran
Produk yang dihasilkan oleh PT. BPR Arum Mandiri meliputi :
1. Kredit
Kredit yang diberikan oleh PT. BPR Arum Mandirn berupa kredit umum.
Sasaran bagi kredit i adalah pedagang, pengusaha, dan pegawai. Tingkat
bunga yang diberikan berkisar antara 18 % sampai dengan 24 % per tahun.
Untuk pengembaliannya dapat melalui berbagai cara seperti :
a. Flat, dimana pokok dan bunga diangsur tetap setiap bulan.
b. Bunga menurun, dimana pokok dan bunga diangsur setiap bulan sesuai
dengan saldo kredit.
¢. Bunga dibayar setiap bulan dan pokok dilunasi pada waktu jatuh tempo.
Adapun jenis kredit yang ditawarkan PT BPR Arum Mandiri adalah kredit
Modal Kerja, Investasi, dan Konsumtif. Sebagai barang jaminannya adalah
kendaraan bermotor karena lebih mudah untuk divangkan.
2. Tabungan
Tabungan yang dberikan oleh PT. BPR Arum Mandiri merupakan
tabungan umum. Sasarannya adalah masyarakat umum. Bunga yang diberikan
antara 11% sampai dengan 18% per tahun atau disesuaikan dengan bunga
pasar umumnya.
3. Deposito
Deposito yang diberikan PT. BPR Arum Mandiri merupakan deposito
umum. Deposito mi bermacam-macam jangka waktunya, mulai dari 3 bulan, 6

bulan, dan 12 bulan. Besar bunga yang diberikan ditentukan berdasarkan
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nominalnya dan juga jangka waktunya, biasanya berkisar antara 10% sampai
dengan 19%.
Untuk memasarkan produk-produk diatas, PT. BPR Arum Mandini

melakukannya dengan cara memberikan brosur kepada masyarakat.



BABYV
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dibawah ini akan

disajikan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan.

A. Perhitungan Data

1. Perputaran Kredit (RTO/ Receivable Turn Over)

Sebelum menghitung perputaran kredit, terlebih dahulu menghitung rata-

rata kreditnya. Rumus yang digunakan adalah:

kredit awal tahun + kredit akhir tahun

Rata - rata kredit =

RTO =

Kredit selama setahun _

rata - rata kredit

Berikut 1ni tabel perhitungan perputaran kredit tahun 1998 sampai 2000

dan 2002
Tabel V.1
Perputaran Kredit Selama Tahun 1998-2000 dan 2002
(dalam ribuan rupiah)

Kredit selama
Tahun Kredit awal tahun Kredit akhir tahun setahun Rata-rata kredit RTO (kali)
1598 |Rp 355.285 Rp 1.723.773 Rp 1.368.488 | Rp 1.039.529 1,3164
1999 Rp  1.723.773 Rp 1.757.998 Rp 34225 | Rp 1.740.885,5 0,0196
2000 Rp  1.757.998 Rp 1.996.126 Rp 238.128 | Rp 1.877.062 0,1268
2002 Rp  1.955.815 Rp 2.063.536 Rp 107.721 | Rp 2.009.675,5 0,0536

Ket: * untuk tahun 1997 dan tahun 2001 data bernilai negatif sehingga data tidak dimasukkan.

2. Perhitungan Likuiditas (LDR/ Loan to Deposit Ratio)

Rumus yang digunakan untuk menghitung Likuiditas adalah:

Jumlah kredit yang diberikan

LDR

~ Total dana Pihak IIl + KLBI + Modal Inti
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-x 100%
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Berikut ini perhitungan LDR selama tahun 1998 sampai 2000 dan 2002

Tabel V.2
LLDR Selama Tahun 1998-2000 dan 2002
(dalam ribuan rupiah)

\ Tahun \ Jumlah kredit yang diberikan TDana yang diterima |LDR (%)
1998 Rp 1.723.773 jEp 2.098.958,5 82,1251
1999 Rp 1.757.998 Rp 2.098.389,5 83,7784
2000 Rp 1.996.126 Rp 1.997.834,5 99,9144
' 2002 Rp 2.063.536 TRp 2.938.835,5 70,2161

Perhitungan Rentabilitas (ROA/ Return on Operating Assets)
Rumus yang digunakan untuk menghitung ROA adalah:

ROA = 130abersih a4,
aktiva operasi

Berikut ini perhitungan ROA selama tahun 1998 sampai 2000 dan 2002

Tabel V.3
ROA Selama Tahun 1998-2000 dan 2002
(dalam ribuan rupiah)

Tahun |  LabaBersih | Aktiva Operasi | ROA (%) J
1998 Rp _ 107.709 Rp 2.221.145 4,8492 |
1999 |Rp 86.693 Rp 2.105.755 4,1169

2000 Rp  90.989 Rp 2.123.451 | 4,2849 |
2002 |Rp 49.905 Rp 2.928.459 | 1,7041 |
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B. Hubungan antara Perputaran Kredit dengan Likuiditas

Tabel V.4
Hubungan Perputaran Kredit Dengan Likuiditas
selama tahun 1998 sampai 2000 dan 2002

| Tahun | RTO(X) LDR (Y) X2 Y2 XY

| 1998 1,3164 0,8212 1,7329 | 06743 | 1,0810
1999 0,0196 0.8377 0,0003 | 07017 | 00164
2000 | 01268 0,9991 0,0160 | 09982 | 0,1266
2002 | 00536 0.7021 0,0028 | 04929 | 00376

| Total | 1,5164 3,3601 1,752 2,8671 | 1,2616

Untuk menganalisa hubungan perputaran kredit dengan Likuiditas (LDR)

digunakan koefisien korelasi sederhana. Maka :

(19

. nYXYy— 2 X2y
\/nzxz - (Zx) .\/n.Zyz -Zyry

_ 4(1,2616) — (1,5164x3,3601)
J(8x1,752 - (1,5164)% )x/4x2,8671 — (3,3601)?

r

r=-0,0532
Jadi diperoleh koefisien korelasi (r) besar -0,0532 menurut Surakhmad

90:302), nilai koefisien korelasi ( r ) sebesar -0,0532 menggambarkan

suatu korelasi yang rendah sekali.

Prosedur pengujian hipotesa:

Menentukan formulasi hipotesa

Ho : p = 0 (tidak ada hubungan negatif antara RTO dengan LDR)

Ha : p > 0 (ada hubungan negatif antara RTO dengan LDR)

Menentukan taraf nyata (o) beserta t table, dengan derajat kebebasan (df)
=n-2 taraf nyata (o) = 0,05

df=n-2
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=4-2
=2
t tabel (t,) = toose) = 2,2920
¢. Kiiteria pengujian dengan t hitung;
Untuk Hy:p=0danH,: p<0
Ho diterima jika t, > -t,
H, ditolak jika tn < -t,
d. Nila1 wji statistik

r —

i

t= ﬁ , maka diperoleh t hitung (t,) yaitu:
1-r
t, =—0,0532 ]—iz
\/ 1-(~0,0532)
t, = -0,0753

e. Kesimpulan
Karena t, = -0,0753 > tyos50) = -2,920 maka H, diterima. Jadi penulis
menerima Hipotesis nol (H,) yang berarti tidak ada hubungan negatif
antara perputaran kredit (RTO) dengan likuiditas (LDR).
Dengan menggunakan gambar atau kurva seperti dibawah ini, maka akan

diketahui letak dari t hitung:

H, ditolak Ho JM/
—ml]
o

2,920 th=0,0753
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Hasil analisis korelasi antara tingkat perputaran kredit dengan
likuiditas menunjukkan korelasi negatif sebesar -0,0532 yang dapat
diinterpretasikan bahwa ada hubungan negatif antara RTO dengan LDR.
Tetapi dari hasil analisis t-test yang telah dilakukan untuk menguji
signifikan nilai r tersebut diperoleh nilai t observasi yang lebih kecil dari
nilai t tabel yaitu -0,0753 > -2,920. Hal ini membuktikan bahwa hubungan

antara tingkat perputaran kredit dengan likuiditas tidak signifikan.

C. Hubungan antara Perputaran Kredit dengan Rentabilitas

Tabel V.5
Hubungan Perputaran Kredit Dengan Rentabilitas
selama tahun 1998 sampai 2000 dan 2002

| Tahun | RTO(X)|ROA(Y) X2 | Y f XY
| 1998 | 13164 | 00484 | 17329 |  0,0023 0,0637
1999 | 00196 | 00411 | 00003 | 00016 0,0008
2000 | 01268 | 00428 | 00160 | 0,008 0,0054
' 2002 | 00536 | 0,0170 | 0,0028 |  0,0002 0,0009
Total | 1,5164 | 0,493 | 1,752 0,0059 0,0708

Untuk menganalisa hubungan perputaran kredit dengan Rentabilitas

(ROA) digunakan koefisien korelasi sederhana.

RLXY—2X2Y

Maka: r =
\/anz —(Zx)z.\fn.Zyz -(Zyy

4(0,0708) — (1,5164x0,1493)

r =
V(4x1,752 = (1,5164)% )x /40,0059 — (0,1493)°

r=0,7016
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Jadi diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar 0,7016 menurut Surakhmad
(1990:302), nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,7016 menggambarkan suatu
korelasi yang tinggi.

Prosedur pengujian hipotesa:

a. Menentukan formulasi hipotesa

Ho : p = 0 (tidak ada hubungan positif antara RTO dengan ROA)

Ha : p > 0 (ada hubungan positif antara RTO dengan ROA)

b. Menentukan taraf nyata (a) beserta t tabel, dengan derajat kebebasan (df)

=n-2 taraf nyata (o) = 0,05

df =n-2

=4-2
=2

t tabel (to) = 10,052 = 2,920
¢. Menentukan kriteria pengujian :

Untuk Hy:p=0danH,:p>0

Ho diterima jika t, <ty

H, ditolak jika ty >t
d. Nilai uji statistik

FAln—2

>
B

P

P B T
1-(0,7016)

t, = 1,3923

t:

maka diperoleh t hitung (ty,) yaitu:

j
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e. Kesimpulan
Karena t, = 1,3923 < tg0502) = 2,920 maka Hipotesa nol (H,) diterima. Jadi
tidak ada hubungan positif antara perputaran kredit dengan (RTO) dengan
ROA.
Dengan menggunakan gambar atau kurva seperti dibawah ini, maka akan

diketahui letak dari t hitung:

Th=1,3923 T =2,920

Hasil analisis korelasi antara tingkat perputaran kredit dengan
rentabilitas menunjukkan korelasi positif sebesar 0,7016 yang dapat
diinterpretasikan bahwa ada hubungan positif yang tinggi. Tetapi dari hasil
analisis t-test yang telah dilakukan untuk menguji signifikan nilai r
tersebut diperoleh nilai t observasi yang lebih kecil dari nilai t tabel yaitu
1,3923 < 2,920. Hal im membuktikan bahwa hubupgan antara tingkat

perputaran kredit dengan rentabilitas positif tetapi tidak sigmfikan.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian i berusaha mengetahwi apakah ada hubungan antara
perputaran kredit (RTO) dengan likuiditas (LDR) dan rentabilitas (ROA) pada

PT BPR Arum Mandiri selama periode 1998 sampai dengan 2000 dan periode

2002. Dari analisis data dan pembahasan pada bab V, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil perhitungan korelasi antara tingkat perputaran kredit (RTO)
dengan likuiditas (LDR) diperoleh angka koefisien korelasi yang sangat
kecil yaitu sebesar -0,0532. Selain itu, dari uji signifikan t diperoleh t,
sebesar —0,0753 dan t 1, sebesar —2,920 maka Ho diterima dan Ha ditolak
karena t, > -tuno. Im berarti antara perputaran kredit dengan likuiditas

tidak ada hubungan negatif.

[

Dari hasil perhitungan korelasi antara tingkat perputaran kredit (RTO)
dengan rentabilitas (ROA) diperoleh angka koefisien korelasi yang tinggi
yaitu sebesar 0,7016. Selain itu, dari uji signifikan t diperoleh t, sebesar
1,3923 dan twpa sebesar 2,920 maka Ho diterima karena th< tnp. Ini
berarti tidak ada hubungan positif antara perputaran kredit dengan

rentabilitas.

50
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B. Keterbatasan Penelitian

Di dalam melakukan penelitian mengenai Hubungan Perputaran Kredit

dengan Likuiditas dan Rentabilitas atas BPR Arum Mandiri, penulis menemui

kendala-kendala;

1. sedikitnya data-data yang diberikan oleh BPR Arum Mandiri sehingga
hasil penelitian kurang akurat.

2. tudak tersedianya waktu yang cukup untuk melakukan wawancara dengan
pimpinan yang terkait BPR Arum Mandiri dalam mendukung pelaksanaan
penelitian. Dengan demikian hasil penelitian ini masih terdapat banyak

kekurangan dan memerlukan masukan-masukan dari pembaca.

C. Saran
Karena hubungan antara perputaran kredit dengan hkuwditas dan
rentabilitas tidak signifikan, maka penulis memberi saran bagi peneliti
berikutnya agar menggunakan data yang lebih banyak sehingga hasil

penelitian lebih akurat dan lebih signifikan.
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Lampiran |

PT BPR ARUM MANDIRI
Neraca
Per 31 Des 1996 — 31 Des 2002
( dalam ribuan rupiah )

AKTIVA )

| POS-POS [ 1996 [ 1997 1 1998 1999 2000 2001 2002 |
Kas 2617 4928 | 14436 4403 3696 112366 103332
Sertifikat Bank Indonesia 0 0 0 0 0 0 0
Antar Bank Aktiva 16969 640105 406705 257663 35968 191921 479582
Kredit vang diberikan 367351 355285 1723773 1757998 1996126 1955815 2063536
Penyisithan penghapusan aktiva -19382 -19036 -16214 -10327 -832 -10181 -1199
produktif
Aktiva dalam valas 0 0 0 0 0 0 0
Aktiva tetap dan imventaris :
Tanah dan gedung 0 0 30293 30293 30293 30293 117793
Akumulasi penyusutan gedung 0 0 -252 -1767 -3282 -4796 -6213
Inventaris 43908 35954 82165 102039 106307 227613 241780
Akumulasi penyusutan -26891 -15157 -19761 -34567 -44805 -56540 -70132

Inventaris
Antar kantor aktiva 0 0 0 0 0 0 0
Rupa-rupa aktiva 30887 23802 91060 69330 102276 107181 132558
L |

Total Aktiva 417239 uozsxm 2312205 L 2175083 2223727 2353672 } 3061()17]

PASIVA
POS-POS 1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002
Kewajiban segera dibavar 470 745 3460 2678 2895 3852 4750
Tabungan 211498 408227 287601 388258 265078 505258 735431
Deposito berjangka 103500 203000 1357946 1157946 1183946 1131246 1624146
Bank ndonesia 0 0 0 0 0 0 0
Antar bank pasiva 8500 0 0 0 158542 135367 48841
Pinjaman vang diterima :

a. Pinjaman 0 0 0 0 0 77115 0
subordinasi
b.  Pinjaman lainnya 0 0 0 0 0 0 41886
>3bln

Antar kantor pasiva 0 0 0 0 0 0 0
Rupa-rupa pasiva 1533 17812 159392 27188 23433 51651 6502
Modal disetor 200000 500000 500000 500000 300000 500000 500000
Cadangan 0 0 0 0 0 0 493536
Laba/rugi:
Tahun-tahun yang lalu -31297 -108242 -103903 12322 842 28402 0
Tahun berjalan -56945 4339 107709 86693 920989 120781 49903
Total Pasiva [ 417259 | 1025881 | 2312205 | 2175085 | 2225727 | 2553672 | 3061017 |

Sumber - PT BPR Arum Mandiri




Lampiran 2

PT BPR ARUM MANDIRI

Laporan Laba Rugi

Untuk periode yang berakhir 31 Desember 1996 — 31 Desember 2002

(dalam ribuan rupiah)

POS-POS 1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002
A. Pendapatan Qperasional 01452 | 159742 | 412950 | 541018 | 531552 | 634738 | 686649
1. Bunga
a. Dari bank-bank lain 78101 | 62115 89935 | 57250 16167 11092 | 34737
b. Dari pihak ketiga bukan | 0 72036 | 279872 | 461720 | 491487 | 557835 | 603382
bank 0 0 0 0 0 0 0
¢. Lainnya 4490 2549 30052 10601 11927 15509 19292
2. Provisi dan komisi 8861 23042 13091 11447 11971 50302 29238
3. Lainnya
143397 | 161386 | 296291 | 431461 | 421705 | 494120 | 631642
B. Beban Operasional
1.Bunga 0 0 0 0 0 0 0
a. Bank Indonesia 13162 | 578 527 359 19186 13308 5497
b. Kepada bank-bank lain
¢.  Kepada pihak ketiga 18065 | 23540 | 25191 24243 29039 36419 | 38383
bukan bank 14386 | 26238 | 131776 | 238594 | 184339 | 192922 | 265900
i. Tabungan 0 0 0 0 0 0 0
1. Deposito Berjangka 0 0 0 0 0 0 0
111. Pinjaman yang diterima | 172 3301 4333 4284 4811 6155 | 7288
iv. Lainnya 40351 | 50323 66712 | 89359 101628 | 121981 | 188910
2. Premi Asuransi 12493 | 3924 6924 8824 4625 5000 | 4583
3. Tenaga Kerja 306 2385 4514 4224 817 504 1252
4. Sewa 4338 744 3832 4267 5925 4279 | 4754
5. Pajak-pajak (bukan Pph) 30778 | 38421 27590 | 24021 24839 54627 | 61338
6. Pemeliharaan dan perbaikan | 10697 | 8529 11959 19468 30198 36172 | 34933
7. Penyusutan/penghapusan 3649 3403 12933 13818 16298 22753 | 18804
8. Barang dan Jasa
9. Lainnya
C. Laba/Rugi Operasional -56945 | -1644 | 116659 | 109557 | 109847 | 140618 | 55007 |
| D. Pendapatan Non- 0 6532 0 1790 7723 0 0
operasional 0 67 0 0 86 0 0
(iBeban Non-operasional 0 L6465 0 1790 7637 0 0
F. Laba/Rugi Non-operasional _
G. Laba/Rugt tahun berjalan -56945 © 4821 | 116659 | 111347 | 117484 | 140618 | 55007
H. Taksiran pajak penghasilan 0 | 482 | 8950 | 24654 26495 19837 5102
L Jumlah Laba/Rugi -56945 | 4339 | 107709 | 86693 90989 120781 | 49905 |

Sumber : PT BPR Arum Mandiri




Lampiran 3

Tabel

Dana yang diterima selama tahun 1998 sampai 2000 dan 2002

(dalam ribuan rupiah)

Pos-pos dana vang ditcrima 1998 1999 2000 2002
Dana dari pihak kelll
- Tabungan 287.601 388.258 265.078 735431
- Deposito berjangka 1.357.946 1.157.946 1.183.946 1.624.146
- Kewajiban segera dibayar 3460 2678 2895 4750
KLBI1
Modal Inti: 0 0 0 0
- modal disetor 500.000 500.000 500.000 500.000
laba ditahan 0 0 0 49556
laba/rugi thn lalu (103.903) 6.161 421 0
- laba/rugi thn berjalan 53.854.5 43.346,5 45.494 5 249525
Jumlah 2.098.958,5 2.098.389,5 | 1.997.834,5 | 2.938.835,5
Keterangan :

¢ jumlah laba tahun lalu yang diperhitungkan sebagai modal inti hanya
sebesar 50 %. Jika bank mempunyai saldo rugi pada tahun-tahun lalu,
seluruh kerugian tersebut menjadi faktor pengurang dari modal inti

(Dendawijaya: hal 47)

e jumlah laba tahun buku berjalan yang diperhitungkan sebagai modal inti
hanya sebesar 50 %. Jika bank mempunyai saldo rugi pada tahun berjalan,
seluruh kerugian

tersebut menjadi faktor pengurang dari modal inti

(Dendawijaya: hal 47)



Lampiran 4

Tabel

Aktiva Operasi selama tahun 1998 — 2000 dan 2002

(dalam ribuan rupiah)

Pos-pos aktiva operasi 1998 1999 2000 2002
Kas 14.436 4403 3.696 103.332
Antar Bank Aktiva 406.705 257.663 35968 479.582
Kredit yang diberikan 1.723.773 1.757.998 1.996.126 2.063.536
Penyisihan Pengh.akt. Produktif (16.214) (10327) (852) (1.199)
Tanah dan Gedung 30.293 30.293 30.293 117.793
Akm Peny. Gedung (252) (1.767) (3.282) (6.213)
Inventaris 82.165 102.059 106.307 241.780
Akm Peny. Inventaris (19.761) (34.567) (44 805) (70.152)
Jumlah Aktiva Operasi 2.221.145 2.105.755 2.123.451 2.928.459




Lampiran 5

Struktur Organisasi PT. BPR Arum Mandiri

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM

TELLER

KOMISARIS
DIREKSI
Wakil Direktur
MANAGER
OPERASIONAL
ADMINISTRASI PEMASARAN AKUNTANSI UMUM &
-Tab/Dep. PERSONALIA
Kredit




Lampiran 6

TABEL DISTRIBUSI NILAI'T

Tabel VI Tabel titik persentasi distrbusi nilai t

Bagi d.t = 10 derajat bebas

P(t>1812) = 005
P(t<-1.812) =005

.25 .20 .15 10 .05 025 .01) .005 0005
d.l

1 1,000 1,376 1,963 3,078 6,214 12,706 31,821 63,657 636,618
2 816 1,061 1,386 1,886 2920 4303 6,965 9,925 31,588
3 765 978 1,250 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 12,841
4 741 941 1,190 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 8.610
5 727 920 1,156 1,476 2,015 25N 3,385 4,032 6,859
6 718 906 1,134 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,959
7 AR ,896 1,119 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 5,405
8 706 ,889 1,108 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 5,041
9 703 ,883 1,100 1,383 1,833 2,262 2,821 3,230 4,781
10 ,700 .87/9 1,093 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 4,587
1 697 876 1,088 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,437
12 695 873 1,083 1,336 1,782 2,179 2,681 3,055 4,318
13 694 870 1,079 1,350 177 2,160 2,650 3,012 4221
14 692 868 1,076 1,345 1,761 2,145 2,604 7,877 4,140
15 ,691 ,866 1,074 1,341 1,763 2,131 2,602 2,847 4,073
16 ,690 865 1,071 1337 1,746 2,120 2,587 2,921 4,015
17 ,689 863 1,069 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,965
18 ,688 862 1,067 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,992
19 ,688 861 1,066 1,328 1,729 2,083 2,539 2,861 3,883
0 ,687 ,860 1,064 1,325 1,725 2,088 2,528 2,845 3,850
21 ,686 859 1,063 1,923 1,721 2,080 2,518 2,831 3,819
22 ,688 858 1,061 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,782
23 ,685 ,858 1.060 1,318 1.714 2,069 2,500 2,807 3,767
24 ,685 857 1,059 1,218 1,711 2,064 2,492 2,797 3,745
25 ,684 ,856 1,058 1,316 1,708 2,060 | 2,485 2,767 3,732
26 684 856 1,058 1,315 1,706 2,056 2,479 2,778 3,707
27 684 855 1,057 1,314 1,703 2,052 2473 27N 3,690
28 ,683 855 1.056 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,674
29 683 854 1,055 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 3,659
30 ,683 854 1,055 1,310 1,897 2,042 2,457 2,750 3.646
40 681 851 1,050 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 3,551
60 679 ,845 1,046 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 3,460
120 677 843 1,041 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617 3.373
- 674 ,842 1,036 1,282 1,645 L 1,960 2,326 2,576 | 3,291




LAMPIRAN7

PEDOMAN PERTANYAAN

A. Sejarah Perusahaan
1. Kapan perusahaan didirikan, tahun berapa, dan siapa pendirinya ?
2. Dengan akte notaris nomor berapa PT Arum Mandiri terbentuk ?
3. Siapa direktur pertamanya dan siapa direktur sekarang, sudah berapa kali
pergantian ?
4. Mengapa memilth nama PT BPR Arum Mandiri ?
5. Apa tujuan didiritkannya PT BPR Arum Mandiri ?
6. Dimana letak lokasi PT BPR Arum Mandiri ?

7. Apa bentuk kelembagaan PT BPR Arum Mandiri ?

B. Struktur Organisasi
I. Bagaimana struktur organisasinya ?
2. Pimpinan dibagi menjadi berapa kepala bagian dan bagian apa saja ?

3. Apa tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian ?

C. Personalia

—

Berapa jumiah karyawan perusahaan ? Berapa pria dan berapa wanita ?

N

Berapa jumlah karyawan tetap dan karyawan tidak tetap ?

(8]

Bagaimana cara memperoleh tenaga kerja ?



4. Bagaimana sistem penggajian perusahaan ?

5. Adakah jaminan sosial/tunjangan bagi karyawan ? Kalau ada apa saja ?

D. Gambaran Kredit
1. Berapa jenis kredit yang ditawarkan oleh perusahaan ?

2. Siapa sajakah yang mengambil kredit dari perusahaan ?

OS]

Bagaimana cara pengumpulan dan pengawasan kredit dilakukan ?

he

Barang jaminan berupa apa yang banyak diserahkan oleh nasabah ?

Mengapa demikian ?



Nonparametric Correlations

Correlations
X RTO (kali) Y1 LDR
Spearman's tho X RTO (kali)  Correlation Coefficient 1.000 .000
Sig. (1-tailed) 500
N 4 4
Y1 LDR Correlation Coefficient .000 1.000
Sig. (1-tailed) 500
N 4 4
Nonparametric Correlations
Correlations
X RTO (kali) Y2 ROA
Spearman'stho X RTO (kali)  Correlation Coefficient 1.000 .800
Sig. (1-tailed) 100
N 4 4
Y2 ROA Correlation Coefficient 800 1.000
Sig. (1-tailed) 100
N 4 4
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